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ABSTRACT
e Indonesian government is taking action to set important standards that ensure the growth of a

sustainable palm oil industry called Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). This sﬁy aims to
determine the indicators that influence smallholders' perceptions of oil palm cultivation according to
Good Agriculture Practices, (GAP) in Menthobi Raya District Lamandau Regency, Central
Kalimantan. The research method used in this research is descriptive method. The method used in
determining the research location is purposive sampling method which is carrieﬁur deliberately on
the grounds that in Menthobi Raya Subdistrict the mgajority of people eamn a living as oil palm planters.
This research was conducted in January 2024. The method used in determining the sample is
purposive sampling method, Sampling was conducted on farmers who haﬁ at least 3 ha of land,
farmers know how to cultivate oil palm and have private land ownership. Data collection methods
used were observation, in tervﬁws, questionnaires and documentation. In analyzing data to answer
questions using Likert scale data analysis. The results showed that the indicators that influence
perceptions are knowledge, planters slated that they knew aboul good and correct cullivation
methods, but planters did not do this because the age of planters was no longer productive, namely
> 51 years, even though the level of education was high, namely high school.
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PENDAHULUAN
Sektor perkebunan utama di Indonesia berpusat pada budidaya kelapa sawH-ial ini karena
keberadaan kelapa sawit yang tersebar luas. Kelapa sawit mampu memproduksi minyak gorgng,
minyak industri maupun bahan bakar (Biodiesel). Perkebunan rakyat terbagi menjadi dua yaitu pola
plasma dan pola swadaya. Pada pola plasma perusahaan ini membantu membina dan




mengembangkan dengan pemberian bimbingan teknis manajemen usaha, penyediaan sarana
produksi, penguasaan dan peningkatan teknologi yang dibutuhkan bagi peningkatan pﬁduktivitas
dan efesiensi (UU nomor 9 tahun 1995). Sedangkan pada pola swadaya merupakan inisiatif dan
biaya petani dalam membuka dan mengelola lahan tanpa kerjasama atau tidak terikat dengan
perusahaan (Andoko dalam Yutika et al,, 2019). Petani swadaya sama sekali belum memiliki
kelambagaan KUD dan kelompaok tani, hal ini yang menyebabkan lemahnya pembinaan oleh instansi
(Hadi dalam Yutika et al., 2019) . Mayoritas di Kecamatan Menthobi Raya bekerja sebagai pekebun
kelapa sawit, lahan yang dimiliki pekebun merupakan lahan pribadi atau swadaya sehingga dalam
mengelola kebun kelapa sawit tanpa bantuan teknis dari pembimbing atau penyuluh. Dapat dilihat
dari data luas lahan menurut Sekretariat desa Bukit Makmur dan Bukit Raya (2023), di Desa Bukti
Makmur yaitu plasma seluas 746 ha dan Lahan Usaha (LU) 225 ha sedangkan di Desa Bukit Raya
seluas plasma 786 ha dan Lahan Usaha (LU) 3.375 ha.

Menurut Fachrudin et al., (2020) Pemerﬁm Indonesia mengambil tindakan penetapan
standaﬁeming yang memastikan pertumbuhan industri kelapa sawit yang berkelanjutan yang di
sebut Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). ISPO dikeluarkan oleh Direktoriat Jendral
Perkebunan secar%esmi dengan standar yang sudah diberlakukan dan bersifat wajib. ISPO adalah
instrumen dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan sebagai bagian
pembangunan nasional di Indonesia (Ditienbun, 2022). Sedangkan menurut Gunawan (2017) Ada
kekhawatiran akan penurunan kapasitas lahan perkebunan kelapa sawit, khususnya di kalangan
petani rakyat. Praktik budidaya petani rakyat yang tidak menganut Good Agriculture Practices (GAP)
dan Best Management Practices (BMP) diduga menjadi penyebab kondisi ini. Petani kecil sering
menggunakan metode yang tidak seimbang dalam upaya mempertahankan atau meningkatkan
produksi. Petani kelapa sawit beroperasi sendiri, seringkali tanpa bantuan teknis dari pihak lain
seperti negara, perusahaan, atau universitas. Karena itu, regulasi dan dukungan bagi petani jauh
lebih sedikit.

Salah satu cara untuk secara sistematis menutup kesenjangan hasil panen antara petani kecil
dan korporasi adalah dengan menggunakan praktik GAP dan BMP untuk meningkatkan
produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat. Menurut Pramudya dalam Paonganan, (2623)
terdapat lima tantangan utama petani swadaya yaitu lemahnya posisi tawar dikarenakan tidak
mengetahui proses penentuan harga TBS, tidak menggunakan bibit yang berkualitas sehingga
dapat menyebabkan produktivitas rendah, rendahnya kualitas TBS yang dihasilkan, legalitas
kepemilikan tanah tidak dimiliki sehingga menyebabkan konfik antar pemilik lahan dan petani
swadaya dengan begitu menghambat akses dana, pasar dan input. Dari tantangan tersebut
mempengaruhi persepsi dan pengetahuan pekebun kelapa sawit. Persepsi mengenai Good
Agricultural Practies terhadap budidaya kelapa sawit memiliki banyak cara pandang, pengetahuan
bahkan pengalaman di masyarakat. Untuk menolak perbedaan pemahaman atau cara pandang
petani kelapa sawit maka penerapan Good Agricultural Practies sangat dianjurkan sebagai




pedoman dalam budidaya kelapa sawit. Penerapan GAP ini sangat penting dan harus dilakukan
agar produksi yang dihasil maksimal.
Menurut Corteva, (2020) salah satu upaya yang dapat meningkatkan pﬁlduktivitas adalah
petani kelapa sawit dapat menerapkan GAP yang meliputi pembukaan lahan, pembibitan,
anaman, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, pemanenan hingga pemasaran.
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian menggunakan judul “Persepsi Pekebun
Penerapan Good Agriculture Practies (GAP) Pada Budidaya Kelapa Sawit Rakyat Di Kecamatan
Menthobi Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah”, untuk menganalisis lebih dalam terkait

persepsi pekebun kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
yang digunakan dalam menentukan lokasi penelitian adalah metode purposive sampling yang
dilakukan secara sengaja dengan al n di Kecamatan Menthobi Raya mayoritas masyarakat
bermatﬁencarian sebagai pekebun kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
2024. Metode yang digunakan pada penentuan sampel yaitu metode purposive sampling,
Pengambilan sampel dilakukan pada petani yang memiliki lahan minimal 3 IE’ petani mengetahui
cara budidaya kelapa sawit dan memiliki kepemilikan lahan secara pribadi. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Dalam menganalisis
data untuk menjawab pertanyaan menggua(an analisis data Skala likert (Likert scale).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identitas Responden
Identitas responden merupakan keterangan identitas pekebun kelapa sawit rakyat di

Kecamatan Menthobi Raya, Provinsi Kalimantan Tengah yang merupakan sampel pada penelitian
ini. Identitas pekebun ditinjau berdasarkan usia, pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, dan
produksi (ton/bulan).
1. Usia pekebun

Bertambahnya usia dapat mempengaruhi kemampuan seseorang, tenaga, dan pengetahuan
dari waktu ke waktu. Adapun kategori umur <35 tahun tergolong muda, kisaran 36 — 44 tergolong
sedang dan > 44 tergolong tua (Hizir dalam Nasution et al., 2023).

Tabel 1. Tingkat usia pekebun kelapa sawit rakyat di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya,

Kecamatan Menthobi Raya tahun 2024

_Eo Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 20-30 5 17
2 31-40 5 17
3 41-50 8 26
4 =51 12 40
Jumlah 30 100

Sumber: Data primer setelah diolah, 2024




Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bal&a tingkat usia pekebun kelapa sawit dari 30
responden diperoleh 40% pekebun berusia >51 tahun, 26% berusia 41-50 tahun dan 17% pekebun
berusia 20-30 tahun dan 31-40 tahun.

2. Penduduk Pekabun

Tingkat pendidikan merupakan suatu pola pikir dalam pengetahuan maupun penyerapan ilmu.
Dengan tingginya tingkat pendidikan responden maka semakin tinggi pengetahuan yang diperoleh.
Pendidikan pekebun tidak hanya didapat dari pendidikan formal saja namun pendidikan informal
seperti pengalaman yang didapat maupun penyuluhan yang diadakan oleh kelompok tani maupun
perangkat desa.

Tabel 2. Tingkat pendidikan pekebun kelapa sawit rakyat di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit
Raya, Kecamatan Menthobi Raya tahun 2024

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
SD 8 27
2 SMP 6 20
3 SMA 12 40
4 Perguruan Tinggi 4 13
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan pekebun dari 30 responden
masih tergolong rendah yaitu tingkat pendidikan SD dengan persentase 27% sebanyak 8 orang,
SMP dengan persentase 20% sebanyak 6 orang, SMA dengan persentase 40% sebanyak 12 orang
dan Perguruan Tinggi dengan persentase 13% sebanyak 4 orang.

3. Pengalaman Bertani Pekabun

Pengalaman bertani merupakan lamanya petani dalam melakukan usaha tani kelapa sawit.
lamanya petani dalam bertani maka akan semakin banyak_pengalaman, pengetahuan serta
ketrampilan yang didapat. Pengalaman pekebun kelapa sawit dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Pengalaman bertani pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya,
Kecamatan Menthobi Raya tahun 2024

No Pengalaman Bertani Jumlah (orang) Persentase (%)
1 03-10 16 54
2 11-18 10 3
3 19-26 4 13
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pengalaman bertani dari 3 sampai 10 tahun sebanyak 16
orang dengan persentase 52%, 11 sampai 20 tahun dengan persentase 40% dan 21-30 tahun
dengan persentase 7%.
4. Luas an Pekabun
Luas lahan merupakabsalah satu faktor yang digunakan untuk produksi yang dapat
mempengaruhi usaha tani. Semakin luas lahan tersebut maka lebih banyak hasil yang diperoleh




dibandingkan dengan lahan yang kecil. Luas lahan pekebun kelapa sawit dapat dilihat dari tabel

berikut.
Tabel 4. Luas lahan kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya, Kecamatan
Menthobi Raya tahun 2024

ﬂl Luas Lahan (ha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 3-10 25 83
2 11-18 3 10
3 >19 g 7
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2024
Pada tabel 4 diperoleh luas lahan pekebﬂelapa sawit dari 3 sampai 10 ha sebanyak 25 orang
dengan persentase 83%, 11 sampai 18 ha sebanyak 3 orang dengan persentase 10% dan >19
sebanyak 2 orang dengan persentase 7%.
5. Produksi
Produksi merupakan hasil yang diperoleh dari usaha yang telah dilakukan dan kemudian,.akan
dimantaatkan. Produksi dapat berupa barang ataupun jasa. Dalam produksi kelapa sawit dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Produksi kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya, Kecamatan Menthobi

Raya tahun 2024

Produksi (ton) Jumlah (orang) Persentase (%)
1-10 25 83
11-20 4 13
£52-20 1 3
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2024. o

Pada tabel 5 diperoleh produksi pekebunﬁlapa sawit dari 1 sampai 10 ton sebanyak 25 orang
dengan persentase 83%, 11 sampai 20 ton sebanyak 4 orang dengan persentase 13% dan >20
sebanyak 1 orang dengan persentase 3%.

6. Produktivitas -

Menurut Kholer dalam hermanto (2022) produktivitas merupakan hasil yang didapat dari setiap
proses produksi dengan menggunakan satu atau lebih faktor produksi. Produktivitas biasannya
dihitung sebagai indeks, rasio output dibanding input.

Produktivitas kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya berjumlah 0,76 ton/ha
yang tergolong rendah sedangkan untuk standar produktivitas umur kelapa sawit diatas 5 tahun
menghasilkan 1,5 ton/ha. Untuk total perhitungan produksi (ton) sebanyak 7,02 ton yang dibagi
dengan total luas lahan (ha) yaitu 9,2 ha. Kebun kelapa sawit milik pekebun memiliki umur yang
beragam dan keseluruhan sudah menghasilkan atau berproduksi. Untuk produktivitas standar

kelapa sawit umur 3 tahun dapat menghasilkan 0,6 ton/ha, umur 4 tahun dapat menghasilkan 0,8




ton/ha, umur 5 tahun menghasilkan 1,2 ton/ha dan umur kelapa sawit diatas 5 tahun dapat
menghasilkan 1,5 ton/ha (PTPN1, 2018).
B. Indikator yang mempengaruhi persepsi terhadap penerapan GAP
1. Pengetahuan pekebun kelapa sawit terhadap penerapan GAP

Pengetahuan pekebun merupakan sesuatu yang diketahui dan yang telah diserap oleh indera
manusia sehingga dapat menjadi pemahaman yang dapat dilakukan. Maka dari itu pengetahuan
pekebun dapat mempengaruhi produktivitas, hal ini sesuai pewlasan (Setya et al., 2020) bahwa
tingkat pengetahuan petani plasma terkait Teknik budidaya berhubungan dengan produktivitas
kelapa sawit, dikarenakan proses usaha tani merupakan proses yang memerlukan pembelajaran
sehingga pengetahuan akan berpengaruh terhadap petani dalam mengelola kelapa sawit agar
mengoptimalkan produksi kelapa sawit. Dalam penelitian ini pengetahuan meliputi segala sesuatu
yang diketahui oleh pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya terkait
pembukaan lahan hingga pemasaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Pengetahuan pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya,
Kecamatan Menthobi Raya tahun 2024

Persentase (%)

No Pengetahuan Petani Skor Tahu Cukup Tidak Tahu
1 Pembukaan Lahan 225 4.9 0,8 0,8
2 Pembibitan 294 7.7 0,1 3.8
3 Penanaman 283 5,9 1,3 0,9
4 Pemeliharaan 297 7.6 0,3 0,2

Pengendalian Hama dan
5 po ng bl 279 6,5 05 1.1
6 Pemanenan 298 7.4 0,5 0,1
7 Pemasaran 180 45 0,4 0,0
Jumlah 1856
Skor rata-rata 265 6,3 0,5 1,0
Kategori Tahu

Sumber : Data primer setelah diolah, 2024.

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan pengetahuan pekebun di
Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya dalam kategori Tahu dengan skor rata-rata 265.
Pengetahuan pekebun dalam indikator budidaya kelapa sawit memiliki kategori tahu dengan
persentase rata-rata 6,3%, untuk persentase tertinggi yaitu 7,7% dalam indikator pembibitan hal ini
dikarenakan ada beberapa pekebun tahu bahwa pembibitan dilakukan dengan dua tahap dan
pembibitan tersebut dilakukan lebih dulu selama 3 bulan sebelum dipindahkan ke polybag besar.
Pengetahuan pekebun dalam indikator budidaya kelapa sawit memiliki kategori cukup dengan
persentase rata-rata 0,5%, untuk dalam kategori cukup dengan persentase tertinggi 1,3% dalam
indikator penanaman, hal ini disebabkan karena ada beberapa pekebun yang lebih memilih netral
dalam penanaman seperti mengurangi kemasaman tanah, pekebun mengetahui bahwa untuk
mengurangi kemasaman tanah dengan lubang tanah dibiarkan membuka selama 2 minggu, hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara mekanik menggunakan alat berat untuk menggali lubang dan




dengan cara manual dengan menggali sendiri lubang tanah tersebut. Namun pekebun biasanya
membuat lubang tanah ketika ada dana sehingga pekebun berpendapat bahwa untuk mengurangi
kemasaman tanah dapat dilakukan seminggu atau terkadang tiga minggu sebelumnya. Dan
Pengetahuan pekebun dalam indikator budidaya kelapa sawit memiliki kategori tidak tahu dengan
persentase rata-rata 1%, untuk skor tertinggi dalam kategori tidak tahu dengan persentase tertinggi
3,8% dalam indikator pembibitan hal ini disebabkan karena ada beberapa pekebun tidak tahu seperti
seleksi benih, pekebun tidak melakukan seleksi bibit dan menanam benih yang sudah dibeli agar
pekebun tidak merasa rugi dan akan melakukan seleksi ketika sudah tumbuh di pembibitan.

Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa pekebun mengetahui anjuran GAP, namun
dikarenakan usia pekebun yang tidak produktif yaitu >51 tahun menyebabkan pekebun tidak
melakukan budidaya kelapa sawit yang baik dan benar meskipun tingkat pendidikan pekebun relatif
tinggi yaitu SMA. Dalam setiap indikator terkait pengetahuan pekebun dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8. Cara Budidaya Kelapa Sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya Menurut
Paratemer GAP

No Indikator Indikator GAP Cara Budidaya
Budidaya

1 | Pembukaan Lahan | « Tanpa Pembakaran (zero|e Melakukan pembukaan lahan

burning) dengan cara dibakar dan
mekanik

2 | Pembibitan » Menggunakan bibit kelapa | » Tidak  menggunakan  bibit
sawit unggul (terena, unggul/bersertifikat
simalungun) ¢ Tidak melakukan seleksi bibit

» Seleksi bibit

3 | Penanaman * Waktu tanam bibit ketika siap | ¢ Waktu tanam <8 bulan tidak

dibudidayakan sesuai dengan anjuran
¢ Polatanam dengan jarak 9 x | ¢ Jarak tanam pemancangan

9x9m kurang
Ukuran lubang tanam 60 x Lubang tanam tidak sesuai dan
60 x 40 cm tidak diberi pupuk

4 | Pemeliharaan Menerapkan pemupukan Melakukan pemupukan jika ada
dengan 5T pupuknya

5 | @gngendalian Melakukan  pengendalian Tidak melakukan pengendalian

Hama dan Penyakit hama dan penyakit hama dan penyakit

6 | Pemanenan Kriteria siap panen 5-10 Brondolan kurang dari 5-10
brondolan brondolan

7 | Pemasaran ¢ Penjualan TBS langsung ke | ¢ Lebih banyak menjual ke
pabrik kelapa sawit tengkulak daripada PKS

Sumber : Dirjenbun (2014)

Pada tabel 8 diketahui dalam pembukaan lahan tanpa bakar (zero burning) menggunakan
mekanik. Namun tindakan yang dilakukan pekebun dengan cara dibakar lalu menggunakan
bulldozer untuk mengangkat dan menghancurkan kayu yang berukuran besar. Hal tersebut terjadi
karena pekebun kelapa sawit beranggapan bahwa pembukaan lahan dengan cara mekanik terlalu
mahal sehingga dilakukan dengan cara dibakar. Sedangkan menurut (Basri & Pakpahan, 2018)
pembukaan lahan tanpa bakar (zero buring) dilakukan dengan cara mekanik yaitu menumbang,




merencek dan merumbuk yang dilakukan oleh bulldozer. pembibitan yang baik yaitu dengan
menggunakan bibit yang bersertifikat namun ada pekebun yang langsung mencabut bibit yang
berada dipiringan kemudian ditanam untuk melakukan kegiatan pembibitan. Adapun pekebun yang
tidak melakukan pembibitan dikarenakan pekebun tersebut membeli lahan kelapa sawit yang sudah
menghasilkan (TM). Pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya sebagian
besar telah melakukan pembibitan dengan membeli bibit yang bersertifikat dan unggul untuk di
tanam. Hal tersebut dapat dikatakan sudah menerapkan Good Agrucultural Practies (GAP) sehingga
dapat memperoleh produksi yang baik.

Penanaman yang dianjurkan GAP dengan jarak tanam 9 m x 9 m x 9 m, namun pada
tindakannya pekebun kelapa sawit masih tidak menggunakan jarak tanam yang sesuai atau yang
dianjurkan. Pekebun menggunakan jarak tanam kurang dari 9 meter dikarenakan menurut pekebun
untuk mendapatkan jumlah tanaman kelapa sawit yang banyak dan pekebun juga berpendapat
bahwa jenis bibit yang digunakan adalah pelepah pendek sehingga menggunakan jarak tanam 9 x
8 m.

Dalam penanaman bibit kelapangan dilakukan sekitar 8 bulan setelah ditanam, dikarenakan
tergantung finansial pekabun. Oleh karena itu belum dikatakan sesuai dengan anjuran GAP yaitu
bibit kelapa sawit siap ditanam sekitar 10-12 bulan. Penanaman kelapa sawit di Desa Bukit Makmur
dan Desa Bukit Raya dikatakan belum sesuai dengan penerapan GAP karena pekebun tidak
membuat lubang tanam yang benar. Menurut Mfarmer, n.d dalam Nasution et al., (2023) untuk
lubang tanam yang benar yaitu sekitar 2 minggu digali sebelum melakukan penanaman bibit dengan
ukuran lubang 60 cm dan kedalaman 60 cm setelah 2 minggu sebelum penanaman maka lubang
diberi pupuk. Sedangkan pada penerapannya pekebun melakukan pembuatan lubang tanam
seminggu sebelum penanaman, dikarenakan tergantung biaya yang dimiliki pekebun.

Pemeliharaan di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya mengetahui bahwa pemeliharaan
budidaya kelapa sawit dilakukan dengan tiga cara yaitu penyulaman, penyiangan dan pemupukan.
Dalam kegiatan ﬁmupukan pekebun kelapa sawit mengetahui bahwa dalam pemupakan harus
menerapkan 5T yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat wakiu, tepat tempat dan tepat cara, serta
informasi yang didapatkan pekebun terkait 5T diperoleh dari label kemasan pupuk dan pengalaman
pekebun namun pada penerapannya masih belum melakukan pemupukan dengan baik disebabkan
pekebun kesulitan dalam membeli pupuk karena harganya yang mahal sehingga pemupukan yang
dilakukan terkadang tepat waktu dan tidak tepat waktu. Pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur
dan Desa Bukit Raya melakukan pemupukan dengan pupuk kimiawi dengan pengaplikasian ditebar
maupui benam.

Hama dan penyakit di Perkebunan kelapa sawit dapat mengganggu pohon kelapa sawit, tak
hanya itu saja namun dapat mengganggu produksi. Oleh karena itu perlu adanya pengendalian
hama dan penyakit, namun pada tindakan yang dilakukan oleh pekebun tidak melakukan
pengendalian hama seperti ulat dan tikus, dikarenakan hama tersebut sudah tidak ditemukan atau




jarang ditemukan di kebun. Sedangkan penyakit kelapa sawit seperti penyakit yang disebabkan
jamur pada buah akan dibuang buah yang terinfeksi agar tidak mengganggu buah lainnya, namun
hal tersebut jarang ditemui sehingga pekebun jarang melakukan pengendalian tersebut. Sama
halnya dengan penyakit ganoderma, jika pekebun menemukan jamur dibatang pokok maka akan
dicabut saja.

Pada pemanenan untuk buah siap panen yaitu buah yang dapat dipanen dengan tingkat fraksi
dua (f-2) dan membrondol sebanyak 5 sampai 10 brondolan dipitingan (Fachrudin et al., 2020).
Namun pada tindakannya Pekebun kelapa sawit melakukan pengamatan buah dari brondolan yang
jatuh dipiringan sekitar 2-3 brondolan dan jika wama sudah merah akan siap dipanen, pekebun juga
akan mengikuti jadwal panen. Jika pemanen memanen buah mentah maka akan ditinggal terlebih
dahulu agar matang terlebih dahulu dan akan dijual kembali ke tengkulak. Namun jika pekebun
mengirim buah mentah ke tengkulak maka akan diberi harga lebih rendah. Hal tersebut yang
membuat pekebun merasa tidak masalah jika memanen buah mentah karena pekebun ingin
mendapatkan hasil yang stabil. Tanaman akan menjadi stres jika memanen buah mentah sehingga
pertumbuhannya pun tidak optimal untuk buah selanjutnya

Pekebun kelapa sawit melakukan penjualan TBS yaitu dengan menjual ke tengkulak dan
pabrik. Namun pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur dan Desa Bukit Raya melakukan
pemasaran ke tengkulak. Hal ini dikarenakan pekebun merasa lebih cepat jika menjual ke tengkulak
tidak membutuhkan biaya lebih banyak seperti biaya BBM dan pencairan hasil langsung diterima
sedangkan jika jual ke PKS harus menunggu 1 hari untuk mendapatkan hasil tersebut. Sedangkan
Nasution et al., (2023), menyatakan bahwa jika buah tidak langsung dikirim dan ditinggal bermalam
akan menurunkan kualitas buah sawit dan asam lemak bebas (ALB) dapat merugikan minyak sawit
yang dapat membuat rendemen minyak menurun.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terkait persepsi pekebun terhadap penerapan Good ﬁrﬁcuﬁuraf

Practies (GAP) pada budidaya kelapa sawit raakyat di Kecamatan Menthobi Raya, Kalimantan

Tengah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Persepsi pekebun kelapa sawit terhadap Good Agricultural Practies (GAP) di Desa Bukit
Makmur dan Desa Bukit Raya mengetahui adanya anjuran GAP dalam budidaya kelapa sawit
namun pekebun tidak melakukan anjuran GAP yang sudah ditetapkan dikarenakan pekebun
masih menggunakan kebiasaan-kebiasaan sebelumnya.

2. Indikator yang mempengaruhi persepsi yaitu pengetahuan, pekebun menyatakan tahu terkait
cara budidaya yang baik dan benar, namun pekebun tidak melakukan hal tersebut dikarenakan
usia pekebun yang sudah tidak produktif yaitu >51 tahun meskipun tingkat pendidikan tinggi
yaitu SMA.
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